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Abstract: Islamic multiculturalism is used as a universal picture of principle. 

The principles in question are ta'aruf, tasamuh, and 'adl. Islam focuses on the 

respect given to the variety of Divine teachings. However, social trends show 

some aspects that are quite high such as exclusivism, intolerance, and 

polarization of religious identity. It is caused by multicultural education and 

digital media that have emerged in human life. In overcoming challenges, it is 

necessary to implement multicultural values for every Muslim community. This 

research was conducted using literary analysis using previous literature. The 

results of this study show that the development of multicultural education 

focused on Islam is needed as a strategic effort. Furthermore, there is a need for 

an interpretation of religious texts and the role of scholars in teaching Islam to 

the public. Digital literacy plays an important role in shaping Islamic 

communities in an inclusive and dialogical manner. Thus, multiculturalism is 

able to form an Islamic community with diversity related to social phenomena 

and actual forms based on prophetic teachings. In this case, the main focus is on the condition of the challenges of 

humanity, equality and transcendence in contemporary life. 
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Literacy. 

 

Abstrak:  Multikulturalisme Islam dijadikan gambaran prinsip secara universal. Prinsip yang dimaksud 

adalah ta'aruf, tasamuh, dan 'adl. Islam memfokuskan pada rasa hormat yang diberikan terhadap variasi 

ajaran Ilahi. Namun, tren sosial memperlihatkan beberapa aspek yang cukup tinggi seperti eksklusivisme, 

intoleransi, dan polarisasi identitas keagamaan. Disebabkan karena pendidikan multikultural dan media 

digital yang muncul dalam kehidupan manusia. Dalam mengatasi tantangan, perlu adanya implementasi nilai 

multikultural bagi setiap masyarakat Muslim. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis sastra 

menggunakan literature terdahulu. Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya pengembangan dalam 

edukasi multikultural yang difokuskan secara Islam diperlukan sebagai upaya yang cukup strategis. 

Selanjutnya, diperlukan adanya penafsiran pada teks agama dan peran ulama dalam mengajarkan agama 

Islam kepada masyarakat. Literasi digital memainkan peran yang penting dalam membentuk komunitas 

Islam secara inklusif dan dialogis. Sehingga, multikulturalisme mampu membentuk komunitas Islam dengan 

keberagaman yang berkaitan dengan fenomena sosial dan wujud aktual berdasarkan ajaran profetik. Dalam 

hal ini, fokus utama adalah pada kondisi adanya tantangan kemanusiaan, kesetaraan dan transendensi pada 

hidup yang kontemporer. 

 

Kata Kunci: Multikulturalisme Islam, Toleransi, Moderasi Beragama, Pendidikan Multikultural, Literasi 

Digital Keagamaan. 
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Pendahuluan 

Era globalisasi dan digitalisasi telah membawa masyarakat Muslim ke dalam ruang interaksi 

yang semakin kompleks dan beragam (Afif et al., 2025; Rifa’i et al., 2024). Secara global, umat Islam 

berjumlah lebih dari 1,9 miliar jiwa yang tersebar di berbagai negara dengan latar budaya, etnis, dan 

sistem sosial yang berbeda-beda (Supriyatno & Ubabuddin, 2019). Di Indonesia, sebagai negara 

dengan populasi Muslim terbesar di dunia, sekitar 87% penduduk memeluk agama Islam dan hidup 

berdampingan dengan pemeluk agama lain dalam konteks masyarakat multikultural (Yunus & 

Zulkifli Hj Mohd Yusoff, 2023). Intensitas interaksi lintas agama dan budaya yang semakin tinggi, 

baik melalui migrasi, media digital, maupun globalisasi nilai, menempatkan umat Islam pada situasi 

pluralitas yang tidak terhindarkan (Al Mubarok et al., 2025). Namun, berbagai indikator sosial 

menunjukkan bahwa praktik toleransi dan penerimaan terhadap perbedaan masih menghadapi 

tantangan serius (Mustapa et al., 2025). Laporan lembaga pemantau kebebasan beragama 

menunjukkan masih adanya kasus intoleransi, diskriminasi, dan konflik sosial berbasis agama yang 

terjadi di berbagai wilayah, yang mencerminkan lemahnya implementasi nilai multikultural dalam 

kehidupan umat Islam modern (Luthfi et al., 2025). Kondisi ini memperlihatkan bahwa pluralitas 

sebagai realitas sosial belum sepenuhnya direspons secara konstruktif oleh sebagian umat Islam, 

sehingga memunculkan eksklusivisme, sektarianisme, dan resistensi terhadap perbedaan. 

Secara normatif, Islam memiliki fondasi teologis yang kuat dalam menghargai keberagaman. 

Al-Qur’an secara eksplisit menegaskan bahwa perbedaan suku, bangsa, dan budaya merupakan 

kehendak Ilahi, sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Hujurat (49:13) yang menekankan prinsip li-

ta‘ārafū sebagai dasar relasi antarmanusia (Mahmudulhassan et al., 2025). Pemikiran Islam 

kontemporer yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Nurcholish Madjid dan Amin Abdullah 

juga menegaskan bahwa nilai tasamuh (toleransi), ‘adl (keadilan), dan penghormatan terhadap 

martabat manusia merupakan prinsip universal Islam yang sejalan dengan multikulturalisme. 

Sejumlah kajian akademik mutakhir menempatkan multikulturalisme Islam sebagai konsep teologis 

dan sosial yang berakar pada kesadaran tauhid, di mana penghormatan terhadap perbedaan dipahami 

sebagai bentuk pengakuan terhadap ciptaan Tuhan (Naim & Qomar, 2021). Studi-studi dalam bidang 

pendidikan Islam dan teologi multikultural menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai tersebut 

berpotensi membentuk masyarakat Muslim yang inklusif dan beradab. 

Meskipun demikian, state of the art penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kajian 

tentang multikulturalisme Islam masih berada pada tataran normatif, konseptual, dan pedagogis. 

Penelitian-penelitian tersebut umumnya menekankan idealitas ajaran Islam tentang pluralitas, 

pengembangan kurikulum pendidikan multikultural, atau refleksi teologis terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an yang berbicara tentang keberagaman (Djamaluddin et al., 2024; Kolb, 2018; Setemen et al., 

2023). Kajian yang mengaitkan langsung antara ajaran normatif tersebut dengan realitas sosial umat 

Islam modern masih terbatas, terutama yang didukung oleh data empiris kuantitatif mengenai tingkat 

toleransi, eksklusivisme, dan kesadaran lintas budaya di masyarakat Muslim (Gunasekaran et al., 

2022). Akibatnya, terdapat kecenderungan kesenjangan antara narasi ideal multikulturalisme Islam 

dengan kondisi aktual yang dihadapi umat Islam dalam kehidupan sosial sehari-hari. 

Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan bahwa belum banyak kajian yang secara 

sistematis memetakan tantangan konkret penerapan nilai multikultural dalam kehidupan umat Islam 

modern dengan menghubungkan dimensi teologis dan realitas sosial secara simultan. Kurangnya 

penelitian yang mengintegrasikan pendekatan teologis Islam dengan analisis sosial empiris 
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menyebabkan pemahaman tentang penyebab rendahnya implementasi nilai multikultural masih 

bersifat parsial. Dengan demikian, terdapat kebutuhan akademik yang mendesak untuk mengkaji 

secara lebih mendalam faktor-faktor yang membentuk jarak antara idealisme ajaran Islam tentang 

pluralitas dan realitas sosial umat Islam di era modern. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

masih kuatnya tantangan penerapan nilai multikultural dalam kehidupan umat Islam modern yang 

ditandai oleh rendahnya toleransi, menguatnya eksklusivisme keagamaan, serta belum optimalnya 

kesadaran lintas budaya, sehingga menciptakan kesenjangan antara idealisme ajaran Islam yang 

menjunjung pluralitas dengan realitas sosial yang dihadapi umat Islam saat ini. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika penerapan nilai multikultural dalam masyarakat Muslim 

kontemporer. Di tengah meningkatnya arus globalisasi, polarisasi identitas, dan penyebaran narasi 

keagamaan melalui media digital, penelitian ini menjadi penting untuk memperkuat wacana Islam 

moderat dan inklusif. Temuan penelitian diharapkan dapat berkontribusi secara teoretis dalam 

pengembangan kajian multikulturalisme Islam serta secara praktis mendukung penguatan pendidikan 

Islam yang berorientasi pada nilai rahmatan lil-‘alamin, toleransi, dan harmoni sosial dalam 

masyarakat multikultural. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) yang berfokus pada analisis konseptual dan kritis terhadap penerapan nilai 

multikultural dalam kehidupan umat Islam di era modern. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam makna, dinamika, dan tantangan nilai 

multikulturalisme Islam sebagaimana tercermin dalam sumber-sumber teologis dan kajian sosial 

kontemporer, bukan untuk menguji hipotesis secara statistik. Data penelitian bersumber dari literatur 

primer dan sekunder yang relevan, meliputi ayat-ayat Al-Qur’an, tafsir, karya pemikir Islam 

kontemporer seperti Nurcholish Madjid dan Amin Abdullah, serta artikel jurnal ilmiah, buku 

akademik, dan laporan penelitian terkini yang membahas multikulturalisme, pluralitas, toleransi, dan 

kehidupan umat Islam modern. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap publikasi ilmiah yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan tema penelitian, dengan kriteria keterpilihan berupa relevansi 

topik, kredibilitas sumber, dan kebaruan kajian. Literatur yang digunakan mencakup kajian teologis 

normatif mengenai multikulturalisme Islam serta penelitian sosial yang mengungkap realitas empiris 

umat Islam dalam konteks pluralitas budaya dan agama. Data kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat pendukung dan diperoleh dari laporan resmi, statistik sosial, dan hasil penelitian 

terdahulu untuk memperkuat analisis mengenai tantangan aktual yang dihadapi umat Islam dalam 

mengimplementasikan nilai multikultural. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan 

analisis kritis-deskriptif. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi konsep, tema, dan pola pemikiran 

yang berkaitan dengan nilai multikultural dalam Islam, kemudian membandingkannya dengan 

realitas sosial yang diungkap dalam berbagai kajian empiris. Proses analisis dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara reflektif, sehingga diperoleh 

gambaran yang utuh mengenai kesenjangan antara idealisme ajaran Islam dan praktik sosial umat 
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Islam modern. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menafsirkan data secara kontekstual 

serta menghubungkan dimensi normatif Islam dengan dinamika sosial kontemporer. 

Dengan metode tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan analisis yang 

komprehensif mengenai tantangan penerapan nilai multikultural dalam kehidupan umat Islam, 

sekaligus menawarkan pemahaman konseptual yang dapat menjadi dasar pengembangan wacana 

Islam moderat, inklusif, dan berorientasi pada nilai rahmatan lil-‘alamin di era global. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Multikulturalisme sebagai Idealisme Normatif dalam Islam 

Hasil kajian menunjukkan bahwa multikulturalisme dalam Islam bukanlah konsep yang 

bersifat periferal atau sekadar adaptasi terhadap wacana modern, melainkan merupakan bagian 

inheren dari struktur normatif ajaran Islam itu sendiri (Muhajir et al., 2020). Al-Qur’an 

menempatkan keberagaman manusia sebagai realitas ontologis yang dikehendaki Allah 

(sunnatullah), bukan sebagai kondisi sosial yang bersifat kebetulan atau temporer (Murdiono, 

2020). Penegasan ini secara eksplisit dinyatakan dalam QS. Al-Hujurat (49:13), yang mengaitkan 

penciptaan manusia yang berbangsa-bangsa dan bersuku-suku dengan tujuan moral li-ta‘ārafū 

(saling mengenal). Ayat ini tidak hanya mengakui fakta pluralitas, tetapi sekaligus memberikan 

kerangka etis bahwa perbedaan harus dikelola melalui relasi dialogis, bukan dominasi atau 

penyeragaman. Dengan demikian, multikulturalisme dalam Islam berangkat dari kesadaran 

teologis bahwa keberagaman adalah bagian dari rencana ilahi yang memiliki nilai moral dan 

spiritual. 

Dalam perspektif normatif Islam, pengakuan terhadap pluralitas tidak berdiri sendiri, 

melainkan terikat erat dengan nilai-nilai etika sosial yang mengatur relasi antarmanusia. Prinsip 

tasamuh (toleransi) berfungsi sebagai sikap dasar yang mendorong penerimaan terhadap 

perbedaan keyakinan, budaya, dan identitas, tanpa harus mengorbankan komitmen akidah 

(Ma’rifah, 2023). Prinsip ‘adl (keadilan) menjadi fondasi struktural yang memastikan bahwa 

perbedaan tidak melahirkan ketimpangan hak, diskriminasi, atau subordinasi kelompok tertentu. 

Sementara itu, ta‘ā ruf tidak sekadar dimaknai sebagai proses mengenal secara pasif, tetapi sebagai 

upaya aktif membangun pemahaman, empati, dan penghormatan terhadap “yang lain”. Ketiga 

prinsip ini membentuk kerangka etis multikulturalisme Islam yang bersifat normatif, transkultural, 

dan universal, karena berakar pada kesadaran tauhid yang menegaskan kesetaraan ontologis 

seluruh manusia di hadapan Tuhan (Sukardi et al., 2025). 

Idealisme normatif multikulturalisme Islam juga tercermin secara konkret dalam praktik 

historis Nabi Muhammad SAW, khususnya melalui Piagam Madinah. Dokumen ini sering 

dipandang sebagai preseden awal pembentukan masyarakat multikultural yang diatur oleh prinsip 

keadilan dan kesepakatan bersama (Basri et al., 2020). Piagam Madinah menunjukkan bahwa 

Islam tidak memaksakan homogenitas identitas keagamaan atau budaya, melainkan membangun 

tatanan sosial yang mengakui keberadaan komunitas Muslim dan non-Muslim sebagai bagian dari 

satu kesatuan politik (Yanti et al., 2024). Pengakuan terhadap kebebasan beragama, jaminan 

keamanan kolektif, serta kesetaraan di hadapan hukum menegaskan bahwa multikulturalisme 

dalam Islam bukan hanya ideal normatif, tetapi juga pernah diaktualisasikan dalam struktur sosial 

yang nyata. Dari sudut pandang ini, Piagam Madinah berfungsi sebagai legitimasi historis-teologis 

bahwa pluralitas dapat dikelola secara adil dalam kerangka nilai-nilai Islam. 
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Kajian pemikiran Islam kontemporer semakin memperkuat posisi multikulturalisme 

sebagai idealisme normatif dalam Islam. Para pemikir modern menafsirkan ajaran Islam sebagai 

agama yang membawa nilai-nilai universal kemanusiaan, seperti penghormatan terhadap martabat 

manusia, keadilan sosial, dan perdamaian. Dalam kerangka ini, multikulturalisme dipahami bukan 

sebagai relativisme teologis, melainkan sebagai ekspresi etika Islam yang menempatkan 

kemanusiaan sebagai titik temu antarperbedaan (Setiawan et al., 2020). Pendekatan ini 

menegaskan bahwa komitmen terhadap nilai multikultural tidak bertentangan dengan ortodoksi 

Islam, selama berlandaskan pada prinsip tauhid dan akhlak. Sebaliknya, penolakan terhadap 

pluralitas justru berpotensi mereduksi pesan moral Islam yang bersifat rahmatan lil-‘alamin 

(Saerozi, 2019). 

Secara kritis, idealisme normatif multikulturalisme Islam juga dapat dipahami sebagai 

standar etis yang berfungsi evaluatif terhadap praktik keberagamaan umat Islam. Idealisme ini 

tidak hanya memberikan legitimasi teologis terhadap keberagaman, tetapi juga menjadi ukuran 

moral untuk menilai sejauh mana praktik sosial umat Islam sejalan dengan nilai-nilai dasar ajaran 

agama. Dengan demikian, multikulturalisme dalam Islam tidak berhenti pada tataran wacana 

normatif, melainkan memiliki implikasi etis yang kuat dalam membentuk sikap, orientasi, dan 

tanggung jawab sosial umat Islam. 

B. Realitas Sosial dan Pendidikan Umat Islam di Era Modern 

Berbeda dengan idealisme normatif Islam yang menempatkan keberagaman sebagai 

sunnatullah dan fondasi etika sosial, realitas kehidupan umat Islam di era modern menunjukkan 

adanya ketegangan serius antara ajaran ideal dan praktik sosial (Romlah et al., 2025). Temuan 

penelitian memperlihatkan bahwa pluralitas dalam masyarakat Muslim kontemporer justru kerap 

memunculkan intoleransi, eksklusivisme, dan polarisasi identitas. Globalisasi dan digitalisasi, 

yang seharusnya membuka ruang dialog lintas budaya dan agama, dalam praktiknya sering kali 

memperkuat batas-batas identitas keagamaan (Iorio & Silva, 2024). Identitas Islam tidak jarang 

dipahami secara sempit sebagai simbol pembeda yang eksklusif, bukan sebagai nilai etis yang 

mendorong keterbukaan dan penghormatan terhadap perbedaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pluralitas sebagai realitas sosial belum sepenuhnya diinternalisasi sebagai nilai moral dalam 

kehidupan umat Islam modern. 

Dalam konteks pendidikan, temuan penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan 

Islam—baik di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi—belum sepenuhnya berfungsi sebagai 

ruang strategis pembentukan kesadaran multikultural (Abduh et al., 2023). Pendidikan agama 

Islam masih dominan berorientasi pada aspek kognitif dan normatif, dengan penekanan pada 

penguasaan teks, hafalan, dan ritual, sementara dimensi etika sosial dan dialog lintas perbedaan 

kurang mendapatkan perhatian (Al Mubarok et al., 2023). Pendekatan pembelajaran yang bersifat 

tekstual dan monologis cenderung membentuk pemahaman keagamaan yang rigid, sehingga 

peserta didik kurang dibekali kemampuan reflektif untuk merespons keberagaman secara kritis 

dan empatik (Abell et al., 2015). Akibatnya, pendidikan agama tidak jarang justru mereproduksi 

sikap eksklusif dan dikotomis dalam melihat “yang lain”. 

Temuan empiris dari berbagai penelitian dan survei nasional memperkuat gambaran 

tersebut. Lingkungan pendidikan, termasuk kampus yang seharusnya menjadi ruang intelektual 

terbuka, masih menunjukkan adanya tingkat intoleransi dan resistensi terhadap perbedaan 

keyakinan. Fenomena ini mencerminkan lemahnya integrasi nilai pluralisme dan 
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multikulturalisme dalam praktik pendidikan Islam (Al Hadi et al., 2025). Ketika pendidikan gagal 

menanamkan nilai dialog, empati, dan penghormatan terhadap perbedaan, institusi pendidikan 

kehilangan fungsinya sebagai agen transformasi sosial dan justru berpotensi menjadi ruang 

reproduksi konflik simbolik berbasis identitas keagamaan (Agard-Jones, 1995). 

Selain faktor pedagogis, realitas sosial umat Islam modern juga dipengaruhi oleh kuatnya 

intervensi politik identitas dan media digital (Al Mubarok et al., 2025). Identitas keagamaan sering 

digunakan sebagai alat legitimasi kepentingan politik, baik di tingkat lokal maupun nasional, 

sehingga agama direduksi menjadi simbol ideologis yang kaku (Mahmudulhassan et al., 2024). 

Praktik ini mempersempit ruang dialog dan memperkuat logika mayoritas–minoritas dalam relasi 

sosial. Dalam konteks pendidikan, narasi keagamaan yang sarat kepentingan politik sering kali 

masuk melalui media sosial dan memengaruhi cara berpikir generasi muda Muslim. Minimnya 

literasi digital dan kemampuan verifikasi informasi menyebabkan peserta didik mudah terpapar 

narasi intoleran, ujaran kebencian, dan pemahaman keagamaan yang simplistik (Mutchima et al., 

2025). 

Lebih jauh, media sosial telah menciptakan ruang baru bagi pembentukan identitas 

keagamaan yang bersifat emosional dan reaktif. Alih-alih menjadi medium pembelajaran dan 

dialog, ruang digital kerap berfungsi sebagai arena kontestasi ideologis yang memperkuat 

polarisasi (Suharso et al., 2020). Dalam situasi ini, pendidikan agama Islam belum sepenuhnya 

mampu merespons tantangan digital secara adaptif. Ketidaksiapan pendidik dan kurikulum dalam 

mengintegrasikan literasi digital dan perspektif multikultural menyebabkan peserta didik 

menghadapi realitas plural dengan bekal pemahaman yang terbatas dan defensif (Mohammad 

Mizan Habibi, 2017). 

Secara kritis, realitas sosial dan pendidikan umat Islam di era modern memperlihatkan 

bahwa kesenjangan antara idealisme normatif Islam dan praktik keberagamaan bukan semata-mata 

disebabkan oleh lemahnya ajaran agama, melainkan oleh kegagalan institusional dalam 

mentransformasikan nilai-nilai tersebut ke dalam sistem pendidikan dan ruang sosial (Fauziyah et 

al., 2024). Pendidikan Islam yang belum kontekstual, dialogis, dan multikultural memperlebar 

jarak antara Islam sebagai ajaran rahmatan lil-‘alamin dan Islam sebagai identitas sosial yang 

eksklusif. Kondisi ini menegaskan bahwa persoalan utama bukan terletak pada teks keagamaan, 

melainkan pada cara teks tersebut dipahami, diajarkan, dan diinternalisasi dalam kehidupan umat 

Islam modern. 

C. Tantangan dan Penguatan Pendidikan Multikultural Islam 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kesenjangan antara idealisme normatif Islam dan realitas 

sosial umat Islam modern tidak dapat diatasi hanya melalui penegasan doktrin teologis, melainkan 

memerlukan strategi transformasi sosial yang sistematis dengan pendidikan sebagai instrumen 

utama (Farouq et al., 2025). Pendidikan Islam menempati posisi strategis karena berfungsi sebagai 

ruang reproduksi sekaligus rekonstruksi nilai-nilai keagamaan (Sirojuddin & Ghoni, 2025). Ketika 

pendidikan agama hanya menekankan aspek kognitif, ritual, dan normatif, maka ia cenderung 

melahirkan kesalehan individual yang terlepas dari sensitivitas sosial. Oleh karena itu, penguatan 

pendidikan multikultural Islam menjadi kebutuhan mendesak untuk mentransformasikan nilai 

toleransi, keadilan, dan penghormatan terhadap perbedaan dari tataran ideal ke praktik sosial yang 

konkret (Nizam et al., 2025). 
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Salah satu tantangan utama dalam pendidikan Islam adalah dominasi pendekatan tekstual 

dan monologis dalam pembelajaran agama. Kurikulum Pendidikan Agama Islam masih banyak 

berorientasi pada transfer pengetahuan keagamaan, sementara dimensi dialog, refleksi kritis, dan 

pemaknaan kontekstual terhadap realitas plural belum terintegrasi secara optimal (Johnson & 

Jackson Williams, 2015). Kondisi ini menuntut adanya reformasi kurikulum yang tidak hanya 

memasukkan nilai multikultural sebagai materi tambahan, tetapi menjadikannya sebagai 

perspektif dasar dalam pembelajaran agama. Integrasi nilai multikultural dalam kurikulum PAI 

perlu diarahkan pada pengembangan kompetensi sosial peserta didik, seperti kemampuan 

berdialog, berpikir kritis, empati lintas budaya, dan penghormatan terhadap perbedaan keyakinan, 

tanpa mengaburkan identitas keislaman (Sanabria et al., 2024). 

Transformasi pendidikan multikultural Islam juga menuntut penguatan peran pendidik 

sebagai agen perubahan. Guru dan dosen agama tidak hanya berperan sebagai penyampai doktrin, 

tetapi sebagai fasilitator pembelajaran yang mampu mengelola keberagaman secara pedagogis. 

Keterbatasan kompetensi pendidik dalam memahami isu pluralisme, multikulturalisme, dan 

literasi digital menjadi salah satu faktor penghambat utama. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas 

pendidik melalui pelatihan pedagogi multikultural, dialog lintas iman, dan pemanfaatan media 

digital menjadi langkah strategis dalam membangun pendidikan Islam yang inklusif dan adaptif 

terhadap tantangan zaman. 

Selain reformasi kurikulum dan penguatan pendidik, transformasi sosial melalui 

pendidikan Islam juga memerlukan pendekatan reinterpretasi kontekstual terhadap teks 

keagamaan. Pendekatan ini menekankan pentingnya ijtihad sosial dalam membaca teks agama 

agar tidak terjebak pada pemahaman literal yang ahistoris dan eksklusif (Afriyanto & Anandari, 

2024). Reinterpretasi kontekstual bukanlah upaya merelativisasi ajaran Islam, melainkan strategi 

untuk mengaktualisasikan nilai-nilai universal Islam—seperti keadilan, kemaslahatan, dan 

perdamaian—dalam konteks masyarakat multikultural modern. Pendidikan yang mengajarkan 

metode berpikir kritis terhadap teks keagamaan akan membekali peserta didik dengan kemampuan 

membedakan antara nilai normatif Islam dan ekspresi historisnya (Reitz et al., 2009). 

Dalam konteks transformasi sosial yang lebih luas, penguatan pendidikan multikultural 

Islam juga harus diiringi dengan peningkatan literasi digital keagamaan. Media sosial telah 

menjadi ruang utama pembentukan wacana keagamaan, terutama di kalangan generasi muda 

(Huda et al., 2021). Tanpa kemampuan literasi digital yang memadai, ruang digital justru menjadi 

arena penyebaran narasi intoleran dan polarisasi identitas. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu 

mengintegrasikan literasi digital sebagai bagian dari pembelajaran multikultural, sehingga peserta 

didik mampu melakukan verifikasi informasi, memahami konteks wacana, dan berpartisipasi 

secara konstruktif dalam ruang publik digital (Aydin, 2012). 

Lebih lanjut, transformasi pendidikan multikultural Islam tidak dapat dilepaskan dari peran 

institusi keagamaan, negara, dan masyarakat sipil. Ulama dan organisasi keagamaan memiliki 

otoritas moral yang besar dalam membentuk narasi keislaman di ruang publik. Penguatan wacana 

moderasi, toleransi, dan dialog antarumat beragama melalui khutbah, pengajian, dan media 

keagamaan menjadi bagian integral dari pendidikan sosial umat Islam (Umam & Barmawi, 2023). 

Sementara itu, kebijakan publik yang mendukung pendidikan inklusif dan perlindungan terhadap 

keberagaman berperan penting dalam menciptakan ekosistem sosial yang kondusif bagi 

internalisasi nilai multikultural. 
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Secara kritis, hal ini menegaskan bahwa penguatan pendidikan multikultural Islam bukan 

sekadar respons terhadap konflik sosial, tetapi merupakan strategi jangka panjang untuk 

membangun peradaban Islam yang selaras dengan nilai rahmatan lil-‘alamin. Pendidikan yang 

transformatif memungkinkan umat Islam tidak hanya memahami keberagaman sebagai fakta 

sosial, tetapi juga mengelolanya sebagai sumber etika, solidaritas, dan kemanusiaan bersama. 

Dengan demikian, pendidikan multikultural Islam berfungsi sebagai jembatan strategis yang 

menghubungkan idealisme normatif Islam dengan realitas sosial umat Islam di era modern. 

Simpulan 

Multikulturalisme dalam Islam memiliki fondasi normatif yang kuat, baik secara teologis 

maupun historis. Al-Qur’an menegaskan keberagaman sebagai sunnatullah yang harus dikelola 

melalui prinsip ta‘āruf, tasamuh, dan ‘adl, sementara praktik Nabi Muhammad SAW melalui Piagam 

Madinah menunjukkan bahwa kehidupan sosial yang plural dapat dibangun di atas nilai keadilan, 

kesetaraan, dan penghormatan terhadap perbedaan. Kerangka normatif ini menempatkan 

multikulturalisme sebagai bagian integral dari visi Islam yang bersifat universal dan berorientasi pada 

kemaslahatan umat manusia. Realitas sosial umat Islam di era modern, bagaimanapun, 

memperlihatkan adanya kesenjangan antara idealisme tersebut dan praktik keberagamaan yang 

berkembang dalam kehidupan sosial dan pendidikan. Globalisasi, digitalisasi, politik identitas, serta 

pendekatan keberagamaan yang cenderung tekstual dan eksklusif telah memicu menguatnya 

intoleransi dan polarisasi sosial. Pendidikan agama yang belum sepenuhnya dialogis, kontekstual, 

dan multikultural berkontribusi pada lemahnya internalisasi nilai toleransi dan penghormatan 

terhadap perbedaan, sehingga Islam lebih sering tampil sebagai identitas sosial yang defensif daripada 

sebagai etika sosial yang inklusif. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pendidikan multikultural 

Islam sebagai strategi utama transformasi sosial. Reformasi kurikulum Pendidikan Agama Islam, 

pengembangan pedagogi dialogis dan reflektif, reinterpretasi kontekstual teks keagamaan, serta 

peningkatan literasi digital dan kapasitas pendidik menjadi langkah krusial untuk menjembatani 

kesenjangan antara idealisme dan realitas. Disarankan agar lembaga pendidikan, ulama, dan pembuat 

kebijakan berkolaborasi secara berkelanjutan dalam membangun ekosistem pendidikan Islam yang 

moderat dan inklusif, sehingga nilai-nilai multikultural Islam dapat diaktualisasikan secara nyata 

dalam kehidupan umat Islam di era modern.  
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